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HUBUNGAN JARAK INTER CANTHAL TERHADAP LEBAR 

MESIODISTAL ENAM GIGI ANTERIOR RAHANG ATAS 

PADA SL B RAS DEUTRO MELAYU

Catherine Videllia 

Program Studi Kedokteran Gigi 

Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya

Abstrak

Latar belakang. Pemilihan gigi artifisial anterior dengan ukuran yang tepat adalah salah satu 
aspek penting yang menentukan estetika gigi tiruan. Dokter gigi sering menemui kesulitan 
dalam menentukan ukuran gigi artifisial jika tidak tersedia catatan pre ekstraksi pasien. Kini 
telah berkembang beberapa metode untuk menentukan lebar gigi anterior rahang atas dengan 
menggunakan anatomi kraniofasial. Jarak intercanthal merupakan salah satu landmark 
anatomi wajah yang telah terbukti memiliki hubungan dengan lebar mesiodistal gigi-geligi 
anterior rahang atas pada ras kaukasoid.
Tujuan. Mengetahui apakah terdapat hubungan antara jarak intercanthal terhadap lebar 
mesiodistal enam gigi anterior rahang atas pada sub ras Deutro Melayu.
Bahan dan metode. Penelitian ini bersifat analitik observasional dengan rancangan 
nonexperimental correlation. Subjek penelitian sebanyak 45 orang. Jarak intercanthal diukur 
dari sudut median mata kanan ke kiri pada subjek penelitian. Pengukuran lebar mesiodistal 
enam gigi anterior rahang atas dilakukan pada model studi, diukur dari batas mesial ke distal 
terlebar pada tiap gigi. Kedua pengukuran tersebut dilakukan menggunakan jangka sorong 
digital dengan tiga kali pengulangan. Data dianalisis menggunakan uji korelasi Pearson.
Hasil. Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan yang signifikan (p<0,05) antara jarak 
intercanthal dan lebar mesiodistal enam gigi anterior rahang atas pada sub ras Deutro Melayu. 
Koefisien korelasi bernilai +0,760 yang berarti hubungan di antara kedua variabel tersebut 
kuat dan nilainya yang positif berarti semakin besar jarak intercanthal, maka semakin besar 
pula lebar mesiodistal enam gigi anterior rahang atas. Perbandingan rata-rata hasil 
pengukuran kedua variabel tersebut adalah 1:1,42.
Kesimpulan. Terdapat hubungan antara jarak intercanthal dan lebar mesiodistal enam gigi
anterior rahang atas pada sub ras Deutro Melayu dengan rata-rata perbandingannya adalah

Kata kunci: Jarak intercanthal, lebar mesiodistal gigi anterior rahang atas, sub ras Deutro 
Melayu.
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THE CORRELATION BETWEEN INTERCANTHAL DISTANCE 

AND MESIODISTAL WIDTH OF MAXILLARY ANTERIOR 

TEETH IN DEUTRO MELAYU SUB RACE

Catherine Videllia 

Dentistry Study Program 

Medical Faculty of Sriwijaya University

Abstract

Background. Selection of the proper anterior artificial teeth size is cm importcmt thing that 
determine the denture es the t ic. The absence ofpre extraction record will make i t hardfor the 
dentist to determine the teeth size. Nowadays several methods have been developed to 
determine the width of maxillary anterior teeth using crcmiofacial anatomy. Intercanthal 
distcmce is one of facial anatomic landmarks that has been shown to have a relationship with 
mesiodistal width of maxillary anterior teeth in Caucasicms.
Aim. The aim of this study was to determine whether a correlation exists between 
intercanthal distcmce and mesiodistal width of maxillary anterior teeth in Deutro Melayu sub 
race.
Material and method. This study used nonexperimental correlation design. The total of 45 
subjects were examined. Intercanthal distcmce of each subject was measured from medial 
angle of left eye to the right eye. The measurement of mesiodistal width was done on the 
study cast. Both variables were measured with digital vemier caliper with 3 times repetition. 
Data were cmalyzed using Pearson ’s correlation test.
Results. Statistical cmalysis showed that there was correlation between intercanthal distcmce 
cmd mesiodistal width of anterior teeth in Deutro Melayu sub race (p<0,05). Correlation 
coefficient +0,760 indicated strong positive correlation between two variables. The positive 
sign implied the increase of intercanthal distcmce caused the increase of mesiodistal width of 
maxillary anterior teeth The ratio of two variables was 1:1,42.
Conclusion. There is a correlation between intercanthal distcmce cmd mesiodistal width of 
maxillary anterior teeth in Deutro Melayu sub race with the ratio 1:1,42.

Keywords: Intercanthal distance, mesiodistal width of maxillary anterior teeth, Deutro 
Melayu sub race.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Permintaan akan aspek estetis dalam bidang kedokteran gigi yang sekarang 

sedang berkembang membuktikan bahwa masyarakat sadar akan pentingnya senyum 

yang baik. Permintaan ini tidak terbatas pada generasi muda saja, tetapi orang-orang 

paruh baya serta lansia juga mementingkan profil gigi yang sehat dan terlihat muda. 

Hal tersebut menyebabkan pemilihan gigi tiruan memainkan peranan penting dalam 

kepuasan pasien.1

Pemilihan gigi merupakan proses yang sangat penting dalam pembuatan

gigi tiruan lengkap karena pemilihan ukuran, bentuk, dan warna gigi artifisial selain

menentukan estetika, juga mempengaruhi fungsi dari gigi tiruan tersebut. Ukuran 

gigi-geligi anterior menjadi salah satu faktor penting untuk memenuhi faktor estetis 

karena gigi-geligi anterior rahang atas akan terlihat ketika pasien berbicara atau 

tertawa. Maka dari itu, pemilihan gigi anterior lebih diperhatikan estetikanya.2’3

Teori White menyatakan konsep estetis gigi tiruan mencakup hubungan 

antara usia, jenis kelamin, dan penampilan, proporsi gigi terhadap ukuran wajah yang 

tepat, serta keharmonisan warna wajah dan gigi.4 Prinsip penting dalam faktor estetis 

proporsi gigi adalah panjang dan lebar gigi. Namun penentuan lebar gigi dianggap 

lebih penting daripada panjang karena panjang gigi dapat disesuaikan langsung

1
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dengan anatomi bibir pasien.3,5

Pemilihan elemen gigi tiruan untuk menggantikan gigi asli yang hilang bisa 

jadi fase yang sulit dalam pembuatan gigi tiruan lepasan. Dalam pembuatan gigi 

tiruan sebagian, panduan pemilihan gigi bisa didapatkan dan gigi~gigi tetangga yang 

masih ada, namun untuk gigi tiruan penuh di mana sebagian besar gigi telah hilang, 

tidak terdapat panduan tersebut. Ketersediaan catatan sebelum ekstraksi termasuk 

model gigi, foto wajah, dan gambar radiografi gigi dapat dijadikan panduan dalam 

proses pemilihan gigi anterior. Namun, tidak adanya catatan ini dapat menyulitkan 

dokter gigi karena kurangnya metode untuk pemilihan gigi tiruan anterior untuk 

pasien.2,6

Jika tidak tersedia panduan pre ekstraksi, terdapat metode lain yang

berkembang untuk memudahkan dokter gigi dalam menentukan lebar enam anterior

rahang atas. Kebanyakan metode menyediakan nilai dari jumlah lebar enam gigi

anterior rahang atas, bukan lebar gigi secara individual. Metode-metode tersebut

antara lain panduan kaninus, lebar bizigomatik, keliling kranial, lebar sudut mulut, 

lebar hidung, dan papila insisivus. Namun, pedoman-pedoman ini memiliki beberapa 

kelemahan sehingga menyebabkannya menjadi kurang efektif.2,6

Salah satu pengukuran antropometrik wajah adalah jarak antara kedua sudut 

mata bagian dalam (jarak intercanthal). Jarak tersebut mencapai maturasi penuh pada 

usia 11 tahun pada laki-laki dan 8 tahun pada perempuan serta relatif stabil hingga 

dewasa. Oleh karena itu, pengukuran jarak intercanthal ini telah dianggap sebagai



3

dimensi anatomi yang dapat digunakan untuk pemilihan gigi-gigi anterior yang 

tepat.7,8,9,10,11

Penelitian-penelitian sebelumnya yang melibatkan subjek dengan ras 

kaukasoid membuktikan bahwa terdapat hubungan antara pengukuran intercanthal 

dengan lebar gigi-gigi anterior rahang atas.7,8,9,10,11 Menurut penelitian Arun Kumar et 

al.7, rata-rata perbandingan antara jarak intercanthal dengan lebar enam gigi anterior

rahang atas pada ras kaukasoid adalah 1:1,61.

Terdapat perbedaan morfologi tulang tengkorak meliputi kranium, wajah, 

mandibula, serta gigi pada tiap ras.12,13 Hal ini memungkinkan terjadinya perbedaan 

dalam pengukuran jarak inter canthal pada ras yang berbeda. Sejauh ini, belum 

didapatkan data yang jelas mengenai hubungan serta rata-rata perbandingan antara 

jarak inter canthal dan lebar mesiodistal gigi-geligi anterior pada ras mongoloid 

khususnya sub ras deutro melayu. Maka dari itu berdasarkan latar belakang di atas, 

dibutuhkan penelitian lebih lanjut apakah pengukuran tersebut dapat dijadikan 

pedoman untuk penentuan lebar enam gigi anterior pada sub ras deutro melayu yang 

diwakili oleh mahasiswa PSKG FK Unsri.

1.2 Rumusan Masalah

Apakah terdapat hubungan antara jarak intercanthal terhadap lebar mesiodistal 

enam gigi anterior rahang atas pada sub ras deutro melayu?
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1.3 Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah terdapat hubungan 

antara jarak intercanthal terhadap lebar mesiodistal enam gigi anterior rahang atas 

pada sub ras deutro melayu.

1.4 Manfaat

1.4.1 Manfaat teoritis

Sebagai bahan masukan bagi perkembangan ilmu pengetahuan di bidang

Prostodonsia, khususnya dalam pemilihan dan penyusunan gigi tiruan anterior

rahang atas sehingga menghasilkan estetis yang maksimal di akhir perawatan dan

digunakan sebagai referensi penelitian lebih lanjut.

1.4.2 Manfaat praktis

1. Sebagai pedoman untuk menghindari kesalahan dalam menentukan lebar 

enam gigi anterior rahang atas pada sub ras deutro melayu.

2. Sebagai pemahaman bagi dokter gigi dalam memprediksikan lebar 

distal enam gigi anterior rahang atas dengan menggunakan pengukuran 

wajah terutama pada saat tidak adanya catatan pre ekstraksi.

mesio
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